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ABSTRACT 

 

Penyakit tifus merupakan salah satu penyakit sistemik akut yang endemik di 

Indonesia.Tifus disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi yang ditularkan melalui makanan 

dan minuman yang terkontaminasi.Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dengan mencari obat tradisional dari bahan-bahan alami (hewan), salah 

satunya dengan menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus). Secara empiris cacing 

Lumbricus rubellus telah digunakan sebagai obat tifus.Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kemampuan daya hambat serbuk cacing tanah Lumbricus rubellus pada 

konsentrasi 10%, 20%, 30%,40%, dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium.Penelitian dilakukan 

menggunakan metode Kirby-Bauer cakram.Cacing Lumbricus rubellus diperoleh dari 

peternak cacing tanah yaitu bapak Hasanudin Firmansyah di Jl. Lapang II No.8 cikole 

Lembang Bandung 40291.Biakan murni Salmonella typhi didapatkan dari Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Palembang.Pengambilan data dilakukan dengan mengukur 

diameter zona hambat yang terbentuk pada sekeliling paper disc yang telah ditanamkan 

pengenceran serbuk cacing tanah dengan konsentrasi yang telah ditentukan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa serbuk cacing tanah (Lumbricus rubellus) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Diameter zona hambat yang dihasilkan paling besar 

adalah pada konsentrasi 40% dengan lebar 50mm. Hal ini dapat disimpulkan bahwacacing 

tanah (Lumbricus rubellus) dapat digunakan sebagai obat alternatif untuk penyakit tifus. 

 

Kata Kunci: Serbuk cacing tanah, daya hambat, Lumbricus rubellus, Salmonella typhi 
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A. Latar Belakang 

 
Penyakit   infeksi   merupakan   salah   satu 

masalah serius  dalam  dunia    kesehatan. 

Peyakit  infeksi   adalah   penyakit   yang 

disebabkan   oleh   mikroba     patogen 

(Darmadi,2008). Salah satu mikroba patogen 

yang ada di kehidupan manusia yaitu bakteri 

Salmonella typhi. Bakteri Salmonella typhi 

ini menjadi salah satu penyebab penyakit 

infeksi akut yang dapat menyerang manusia 

yaitu demam   tifoid (P   Penyakit  tifoid 

termasuk penyakit sistemik akut atau disebut 

typhoid feveratau typus abdominalis dibidang 

kedokteran. Tifoid merupakan penyakit yang 

menyerang  bagian usus halus pada tubuh 

manusia (Braunwald, 2005). Penularan tifoid 

melalui makanan   dan   minuman  yang 

terkontaminasi  oleh  bakteri    Salmonella 

typhi(Zulkoni, 2010). Salah satu gejala tifoid 

yang timbul berupa demam selama satu 

minggu, disertai gangguan pada saluran 

pencernaan (Rampengan, 2007).elczar, 1988). 

Obat tradisional yang digunakan oleh 

masyarakat  Indonesia  tidak  hanya   dari 

tanaman  obat,   tetapi   juga berasal dari 

hewan.Hewan-hewan yang dipercaya 

memiliki khasiat sebagai obat meliputi hewan 

laut dan hewan darat.Salah satu hewan darat 

yang dipercaya masyarakat memiliki banyak 

manfaat bagi kehidupan adalah cacing tanah 

(M Sari, 2014).Cacing tanah tersebar di 

seluruh permukaan bumi dan mudah 

dikembangbiakan dengan keunggulan seperti 

penambahan berat badan cepat, produksi telur 

yang banyak, dan tidak terlalu sensitive 

terhadap lingkungan (Ciptanto, 2011). 

Cacing tanah termasuk dalam kelas 

Oligochaeta yang mempunyai banyak suku 

(famili).Terdapat 4 spesies cacing tanah yang 

sudah dibudidayakan dan diproduksi secara 

komersial, yaitu Lumbricus rubellus, Eisenia 

foetida, Pheretima asiatica, dan Eudrilus 

eugeuniae (Palungkun, 1999).Cacing tanah 

sangat dikenal di masyarakat terutama 

masyarakat pedesaan yang hampir setiap hari 

menemukannya di kebun, tegalan atau sawah. 

Kehadiran cacing tanah di bumi  telah 

memberi manfaat yang begitu besar, seperti 

sebagai penghancur dan pendaur ulang limbah 

bahan organik, menyuburkan lahan pertanian, 

sebagai pupuk organik, dan lain-lain(Ciptanto, 

2011).Pengobatan tradisional Tiongkok 

banyak menggunakan cacing tanah dalam 

ramuan untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit.Cacing tanah mampu mengobati 

berbagai infeksi saluran pencernaan seperti 

tifus, demam, diare, serta gangguan perut 

lainnya seperti maag.Bisa juga untuk 

mengobati penyakit infeksi  saluran 

pernapasan seperti batuk, asma, influenza dan 

TBC (Indriati, 2012).Serbuk cacing tanah 
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(LumricusRubellus) mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri baik Gram positif 

maupun Gram negative. Dikarenakan serbuk 

cacing tanah (Lumricus Rubellus) 

mengandung bahan  aktif antibakteri 

lumbricin(Cho et al, 1998). Penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan (Dian Laila, 

2010) “uji in vitro jenis tepung cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) dengan variasi suhu 

pengolahan terhadap penghambatan 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi hal ini 

dikarenakan tubuh cacing tanah mengandung 

zat-zat antimikroba diantaranya lysozyme, 

agglutinin, lytic factor dan lumbricin. 

B. Rumusan Masalah 

 
1. Apakah serbuk cacing tanah Lumbricus 

Rubellusdapat menghambat bakteriSalmonella 

Typhi ? 

2. Berapakah konsentrasi serbuk cacing tanah 

dapat menghambat pertumbuhanbakteri 

Salmonella Typhi? 

3. Bagaimanakah kekuatan daya hambat 

serbuk cacing tanah dengan Kloramfenikol 

sebagai kontrol positif ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

serbuk cacing tanah(Lumbricus rubellus) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteriSalmonella 

typhi. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui daya hambat serbuk 

cacing tanah Lumbricus rubellus terhadap 

bakteri Salmonella typhi . 

b. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa 

daya hambatserbuk cacing tanah Lumbricus 

rubellus yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi . 

c. Untuk membandingkan kekuatan daya 

hambat serbuk cacing tanah dengan kontrol 

positif. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Cacing Tanah (Lumbricus 

rubellus) 

Cacing tanah Lumbricus rubellus sering 

disebut cacing ekor kuning.Warna tubuhnya 

agak terang dengan panjang cacing dewasa 

10-14cm. Cacing tanah yang berasal dari 

Eropa ini merupakan jenis cacing tanah yang 

paling banyak dibudidayakan di berbagai 

daerah.Lumbricus rubellus paling mudah 

ditemui dan banyak dibudidayakan diberbagai 

daerah (Abdul Aziz Adam Maulida 2015). 

 
 

1. Klasifikasi 

 

Cacing tanah Lumbricus rubellus 

diklasifikasikan sebagai berikut (Ciptanto, 

2011): 

Kingdom : Animalia 
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Phylum : Annelida 

 

Class : Clitellata 

 

Sub Class : Oligochaeta 

 

Ordo : Haplotaxida 

 

Family : Lumbricidae 

 

Genus : Lumbricus 

 

Spesies : Lumbricus rubellus 

 

 

Gambar II.1 

Cacing Tanah (Lumricus rubellus) 
 

Sumber: (Wikipedia) 

 

2. Nama Daerah 
 

Cacing tanah Lumbricus rubellus dikenal 

oleh masyarakat dengan nama cacing 

Eropa,hal ini dikarenakan Lumbricus rubellus 

berasal dari Eropa (Ciptanto, 2011). Cacing 

ini juga dikenal dengan sebutan cacing merah 

atau cacing Lumbricus (Pangkulun, 2008). 

Selain itu cacing Lumbricus rubellus disebut 

juga dengan Red earthworm, Red Wiggler, 

(European) earthworm, Driftworm, 

Gardenworm, red marsh worm (Nurul, 2010). 

3. Morfologi 

 

Cacing tanah Lumbricus rubellus 

tergolong dalam kelompok hewan avertebrata 

(tidak bertulang belakang) yang termasuk ke 

dalam filum Annelida sehingga disebut hewan 

lunak.Seluruh tubuh cacing ini tersusun atas 

segmen-segmen yang berbentuk cincin 

(annulus), memiliki rongga tubuh sejati 

(selom) dan tidak memiliki kerangka 

luar.Disetiap segmen terdapat rambut yang 

relative keras berukuran pendek yang disebut 

seta.Bentuk tubuhnya simetris bilateral dan 

tubuh dilapisi kutikula tipis (Pangkulun, 

2008). 

Cacing tanah jenis Lumbricus rubellus 

mempunyai bentuk tubuh bagian atas (dorsal) 

membulat dan bagian bawah (ventral) pipih, 

pada tubuhnya terdapat lendir yang dihasilkan 

oleh kelenjar epidermis mempermudah 

pergerakannya. Cincin atau segmen berjumlah 

90 –195 ruas dan klitelium terletak pada 

segmen 27 –32, jumlah segmen pada 

kliteliumberjumlah 6 –7 segmen. Dibagian 

akhir tubuhnya terdapat anus untuk 

mengeluarkan sisa-sisa makanan dan tanah 

yang dimakannya.Lubang kelamin jantan 

terletak pada segmen ke-14, sedang lubang 

kelamin betina terletak pada segmen ke-13. 

Ukuran tubuh Lumbricus rubellusrelatif kecil 

dengan panjang 4 –7 cm. Warna tubuh 

terutama bagian punggung berwarna cokelat 

cerah sampai kemerahan, perut berwarna krem 

dan ekor berwarna kekuningan. Tubuh semi 

transparan  dan  elastis  (Ciptanto, 2011).Tidak 
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memiliki alat gerak dan tidak memiliki mata 

(Ristek, 2009). 

4. Habitat 

 

Lumbricus rubellus hidup di tanah yang 

mengandung bahan organik dalam jumlah 

besar.Bahan-bahan organik tanah dapat 

berasal dari serasah (daun-daun gugur), 

kotoran ternak atau tanaman dan hewan yang 

mati. Kondisi tanah yang dibutuhkan 

Lumbricus rubellus agar dapat tumbuh dengan 

baik yaitu tanah yang sedikit asam sampai 

netral atau pH sekitar 6 -7,2. Pada kondisi ini, 

bakteri dalam tubuh cacing tanah dapat 

bekerja optimal untuk mengadakan 

pembusukan atau fermentasi.Kelembapan 

yang optimal untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan cacing tanah Lumbricus 

rubellus adalah antara 15-30%.Suhu 

lingkungan yang dibutuhkan adalah sekitar 

15-250C, suhu yang lebih tinggi dari 250C 

masih baik asal ada naungan yang cukup dan 

kelembapan optimal, (Ristek, 2009). 

5. Kandungan Bahan Kimia 

 

Kandungan gizi yang dimiliki oleh 

Lumbricus rubellus cukup tinggi, terutama 

kandungan proteinnya yang mencapai 64-76% 

dan dinyatakan lebih tinggi dari sumber 

protein lainnya,misalnya daging (65%) dan 

kacang kedelai (45%). Hal ini menjadi salah 

satu alasandi Jepang, Hongaria, Thailand, 

Filipina, dan Amerika Serikat cacing ini 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan  

manusia selain digunakan untuk ramuan obat 

dan bahan kosmetik (Sajuthi dkk, 2003). 

Protein yang terkandung dalam tubuh 

cacing Lumbricus rubellus terdiri dari 

sembilan macam asam amino dan empat 

macam asam amino non-esensial.Sembilan 

macam asam amino esensial tersebut meliputi 

arginin, histidin, leusin, isoleusin, valin, 

metionin, fenilalanin, lisin, dan 

treonin.Sedangkan empat macam asam amino 

non-esensial ialah sistein, glisin, serin, dan 

tirosin (Pangkulun, 2008).Dalam ekstrak 

cacing tanah juga terdapat zat antipurin, 

antiperik, antidota, vitamin, dan beberapa 

enzim misalnya lumbrokinase, peroksidase, 

katalase, dan selulosa (Priosoeryanto, 2001). 

Selain itu kandungan gizi  lainya  yang 

terdapat dalam tubuh cacing tanah Lumbricus 

rubellus antara lain lemak 7-10%, kalsium 

0,55%, fosfor 1%, dan serat kasar 1,08%, 17% 

karbohidrat serta mengandung auksin yang 

merupakan zat perangsang tumbuh untuk 

tanaman (Pangkulun, 2008). 

Senyawa aktif yang terkandung dalam 

Lumbricus rubellus adalah lumbricin yang 

merupakan golongan peptide antimikrobia 

spektrum luas yang dapat menghambat bakteri 

gram positif maupun negatif (broad 

spectrum).Selain itu senyawa peptida seperti 

Caelomocyter (bagian sel darah putih) yang 
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didalamnya terdapat lysozyme juga berperan 

dalam aktivitas fagositosis serta berfungsi 

untuk meningkatkan immunitas (Cho dkk, 

1998 dalam Julendra 2007). 

Mekanisme kerja lumbricin yaitu dengan 

menyebabkan perubahan mekanisme 

permeabilitas membran sehingga sel 

mengalami lisis (Damayanti, 2009).Peptida 

antimikrobia Lumbricin bermuatan positif 

(Cho dkk, 1998) dan peptida  bermuatan 

positif diketahui dapat secara langsung 

mempengaruhi sintesis makromolekul karena 

kerusakan depolarisasi dinding sel (Hancock 

dan Rozek, 2002). 

Tepung Cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) yang akan digunakan dalam 

penelitian ini dilarutkan dalam air 

(Purwaningroom, 2010) karena bahan aktif 

yang terkandung dalam tepung cacing tanah 

ialah Lumbricin, merupakan asam amino yang 

kaya akan prolin yang bersifat larut dalam air 

(Gold Biotechnology, 2009). 

6. Pemanfaatan 

 

Kehadiran cacing tanah di  bumi 

memberi manfaat begitu besar bagi kehidupan 

manusia.Salah satu jenis cacing tanah yang 

banyak dimanfaatkan oleh kehidupan 

masyarakat yaitu Lumbricus rubellus. 

Lumbricus rubellus dipercaya mampu 

mengobati penyakit infeksi saluran 

 

pencernaan seperti typus 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian deskriptif yang 

dilakukan dilaboratorium dengan 

menentukan diameter daya hambat serbuk 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap 

bakteri Salmonella typhi. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Maret-Mei 2018 dilaksanakan di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) 

Kota Palembang. 

 

C. Objek Penelitian 
 

Objek penelitian ini adalah serbuk cacing 

tanah ( Lumbricus Rubellus) yang diperoleh 

dari bapak Ruslan di OKU Timur Kec. Batu 

Mas. 

 

D. Alat dan Bahan 
 

1. Alat 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

 

a. Timbangan 

 
b. Anak timbangan 

 
c. Gelas ukur 

 
d. Beker gelas 

 
e. Dry heat oven 

 
f. Lampu spiritus 
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g. Vial 

 
2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

a. Serbuk cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) 

 

b. Media Muller Hiton Agar (MHA) 

 

c. Biakan bakteri Salmonella typhi 

 
d. Kloramfenikol 

 
e. Kertas cakram 

 
f. Aquadest 

 

HASIL 

 
A. Hasil 

Hasil pengukuran daerah hambat serbuk 

cacing tanah Lumbricus rubellus terhadap 

bakteri Salmonella typhidapat dilihat pada 

tabel. 

 

 

 

 

Tabel IV.1 

Zona Hambat Bakteri 

 

 

 
Kontrol positif (Kloramfenikol) : 20 mm 

Kontrol Negatif (Aquadest) : 0 mm 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa serbuk 

cacing tanah Lumbricus rubellus pada 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi yang dikategorikan sangat 

kuat, Karena hasil zona hambat >20. Namun 

apabila dilakukan perbandingan dengan 

antibiotik sebagai control positif seperti 

kloramfenikol pada bakteri Salmonella typhi, 

serbuk cacing tanah terbukti efektif 

menghambat bakteri salmonella 

typhi.Sedangkan control positif Kloramfenikol 

mampu menghambat pertumbuhan Bakteri 

Salmonella typhi, yang dikategorikan Kuat, 

karena hasil zona hambat 20.Semakin tinggi 

konsentrasi    semakin    besar    diameter    zona 

2. 20% 44 mm 45 mm 45 

 

mm 

3. 30% 47 mm 46 mm 47m 

 

m 

4. 40% 50 mm 48 mm 49 

 

mm 

 

No Konsen 

trasi 

Diameter 

Daerah Hambat 

(mm) 

Rata 

 

-rata 

P1 P2 

1. 10% 44 mm 44 mm 44 

 

mm 
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hambat yang dibentuk oleh serbuk cacing tanah 

Lumbricus rubellus terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. 

B. Saran 

Penulis menyarankan agar dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai serbuk cacing 

tanah (Lumbricus rubellus) sebagai obat 

tradisional yang dapat digunakan untuk 

pengobatan penyakit lain, dengan metode yang 

berbeda. 
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